Kebutuhan penduduk usia lanjut pensiunan pegawai negeri sipil: Studi kasus di Perumnas

Condongcatur o )
Kelurahgn Condongcatur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta ) )
UNIVERSITAS T, Zulham, Dr. Djamaludin Ancok

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 1996 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

INTISARI

Sasaran penelitian ini melihat seberapa besar kebu-
tuhan penduduk usia lanjut pensiunan pegawai negeri sipil
dikaitkan dengan struktur keluarga mereka. Variabel
pengaruh dimaksudkan di sini adalah struktur keluarga
yang dikelompokkan ke dalam empat struktur yakni keluarga
tunggal, keluarga pasangan, keluarga inti dan keluarga
luas. ©Sedangkan variabel terpengaruh adalah kebutuhan
dasar, kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang,
kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Untuk menjelaskan pengaruh dari struktur keluarga terha-
dap kebutuhan, perlu didampingi variabel penekan antara
lain Jjumlah tanggungan, keadaan kesehatan, besarnya
bantuan ekonomi anak, tingkat prendidikan, dan aktivitas
sehari-hari.

Penelitian ini dilakukan di Perumnas Condongcatur,
Kelurahan Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sle-
man, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan remilih-
an lokasi didasarkan kepada banyaknya Jumlah pensiunan
pegawal negeri sipil di lokasi ini yaitu sebanyak 291
kepala keluarga dari 1181 seluruh kepala keluarga yang
ada (24,64 persen).

Segi-segi negatif dari hasil temuan lapangan pada
keluarga tunggal dan keluarga pasangan adalah tingkat
kecemasan tinggi, keadaan kesehatan rendah, kasih sayang
vang didapat rendah, bantuan ekonomi anak sedikit, harga
diri yang dicapai rendah, dan tingkat pendidikan rendah.
Di sisi lain, segi-segi negatif keluarga inti dan keluar-
ga luas antara lain kebutuhan dasar tinggi, Jumlah
tanggungan yang masih banyak, tingkat kemandirian rendah,
dan aktivitas rendah.

Kelima hipotesis yang diajukan terbukti dengan
kenyataan empirik di lapangan. Namun, ada satu hipotesis
yvang hubungan antara kedua variabel tidak erat, tetapi
ditutupi oleh variabel penekan. Keempat hipotesis vang
telah terbukti signifikan vaitu, ada perbedaan yang
signifikan antara struktur keluarga dengan kebutuhan
dasar, dengan kebutuhan kasih sayang, dengan kebutuhan
harga diri, dan dengan kebutuhan aktualisasi diri. Ditun-
Jukkan dengan hasil uji statistik kai kuadrat (X?*) ma-
sing-masing sebesar 25,89450 ; 22,76615 ; 15,18811 ; dan
16,39671 di atas nilai distribusi tabel X2=12,59 pada
df=6, p=5%. Sedangkan satu hipotesis yang tidak signifi-
kan adalah antara struktur keluarga dengan kebutuhan rasa
aman, dengan nilai kai kuadrat (X*)=8,056885. Nilai koe-
fisien kontingensi (k) dari empat hipotesis signifikan
adalah 0,32 ; 0,30 ; 0,25 ; 0,26. Sedang satu yang tidak
signifikan nilai k=0,18.

Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi peme-
rintah, pensiunan itu sendiri, calon pensiun PNS (masa
MPP), anggota keluarga pensiunan, dan masyarakat lainnya.
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ABSTRACT

The objective of this study was to investigate the
relation between the aging population needs of the re-
tired government employees and their family structure.
The independent variables included: family structure
which was classified into four sub structures; single-
person family, subnuclear family (couple marriage),
nuclear family and extended family. The dependent varia-
bles were the physiological needs, the safety needs, the
belongingness and love needs, the self esteem needs, and
the need for self-actualization. To explain the influence
of +the family structure towards the aging population
needs, it was found necessary to employee the suppresser
variables which included: number of dependents, health
condition, c¢hild economic support, education level, and
daily activities.

The study was conducted in Perumnas Condongcatur,
Condongcatur village, sub-district of Depok, Sleman
regency, Yogyakarta special province. Perumnas Condongca-
tur was selected as the location and was taken as a
sample of this research since it had the greatest number
of 291 heads families of retired government employees of
the entire population of 1181 (24,64 percent) heads of
family.

From the field finding results, on the negative
sides of a single-person family and subnuclear family are
the high anxiety, poor health condition, low belonging-
ness and love, low economic support, low a self-
confident, and low education level. On the other hand of
the negative sides of the nuclear family and the extended
family are the high physiological need, responsibility
of many dependents, the low autonomy, and the low activi-
ties.

This study shows that all the five hypotheses
proposed in this study obtained empirical support. Howev-
er, one of the hypothesis is not correlated, but covered
the suppresser variable. The four hypotheses which ob-
tained empirical support proved a significant different
between family structure and physiological needs, belong-
ingness and love needs, self esteem needs, and self-
actualization needs. The results of the four hypotheses
are shown Dby chi-square significance test calculation
(X*) of 25.89450; 22.76615; 15.18811; and 16.39671 which
are larger than the table distribution rate (X2=12.59
with df=6, p=5%). One hypothesis which is not signifi-
cant, showns a correlation between family structure and
safety needs with the degree of chi-square (X2 )=8.05885.
The wvalue of four contingency coefficients are 0.32;
0.30; 0.25; 0.26. With the exception of 0.18 which is not
significant.

The study is expected to benefit the government, the
retired and the pre-retired government employees, their
families and the community as a whole.
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